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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Sejarah RCTI
Tanggal 24 Agustus 1989, RCTI sebagai stasiun televisi swasta pertama di Indonesia mulai mengudara secara terrestrial di Jakarta. Menayangkan berbagai macam program acara hiburan, informasi dan berita yang dikemas dengan menarik. RCTI tumbuh dengan cepat menjadi agen perubahan dan pembaharu dalam dinamika sosial masyarakat di Indonesia.
Saat ini RCTI merupakan stasiun televisi yang memiliki jaringan terluas di Indonesia. Melalui 48 stasiun relay-nya program-program RCTI disaksikan oleh sekitar 180 juta pemirsa yang tersebar di 302 kota di seluruh Nusantara, atau kira-kira 80 % dari jumlah penduduk Indonesia. Kondisi demografi ini disertai rancangan program-program menarik diikuti rating yang bagus, menarik minat pengiklan untuk menayangkan promo mereka di RCTI.
Sejak awal, cita-cita RCTI adalah menciptakan serangkaian acara unggulan dalam satu saluran, yang memungkinkan para pengiklan memilih RCTI sebagai media iklan-iklan mereka. Cita-cita itu menjadi nyata karena sejak berdiri hingga saat ini RCTI senantiasa menjadi market leader. Hingga tahun 2007, RCTI tetap mempertahankan posisi market leader deangan pangsa pemirsa mencapai 17,9 % (ABC 5+) dan 17,5% (all demo). RCTI juga berhasil mempertahankan pangsa periklanan televisi tertinggi sebesar 15,2 % seperti dilaporkan oleh AGB Nielsen Media Research.
Di RCTI, kualitas bukanlah kata tanpa makna, melainkan harmonisasi dari kreatifitas, idealisme, kesungguhan, kerja keras, kebersamaan, dan do’a. Enam (6) aspek tersebut tercermin dan mewarnai program-program RCTI yang mengusung motto “Kebanggaan Bersama Milik Bangsa” namun tampil dalam kemasan yang “oke”. Kualitas Program-program RCTI pada akhirnya mengantarkan RCTI untuk selalu menjadi yang terdepan dalam industri penyiaran TV di Indonesia.
1.2
Visi dan Misi RCTI
            1.2.1. Visi RCTI
Visi Rajawali Citra Televisi Indonesia adalah: “Media Utama Hiburan dan Informasi” Visi tersebut jika dijabarkan sebagai berikut:
a) Perkataan “Utama” mengandung makna lebih dari yang “pertama” karena kata “pertama” hanya mencerminkan hierarki pada dimensi tertentu. Sedangkan kata “utama” mengandung unsur kemuliaan karena melibatkan aspek kualitas, integritas dan dedikasi.
b) Media utama hiburan dan informasi memiliki makna:
1) RCTI unggul dalam hal kualitas materi dan penyajian program hiburan dan informasi.
2) RCTI memperhatikan keseimbangan faktor bisnis dan tanggung jawab sosial atas sajian program-programnya.
3) RCTI menjadi pilihan yang utama dari para “Stakeholder” (karyawan, pemirsa, pengiklan, pemegang saham, pemasok, pesaing, perusahaan afiliasi, mitra strategis, masyarakat, dan penyelenggara Negara).
1.2.2.
Misi RCTI

Adapun misi dari RCTI yaitu :“ Bermanfaat bagi bangsa dan negara dalam bersama menyediakan layanan prima interaksi kerja di perusahaan lebih mengutamakan semangat kebersamaan sebagai sebuah tim kerja yang kuat. Hal ini memungkinkan seluruh komponen perusahaan mulai dari level teratas sampai dengan level terbawah mampu bersama-sama terstimulasi, terkoordinasi dan tersistemasi memberikan karya terbaiknya demi mewujudkan pelayanan terbaik dan utama kepada “Stakeholder”. Untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan, ada 3 (tiga) nilai sebagai pilar utama yang menjadi motivasi, inspirasi dan semangat juang insan RCTI. Ketiga pilar utama tersebut yakni:

TIGA PILAR UTAMA
1. Keutamaan Dalam Kebersamaan

2. Bersatu Padu 

3. Oke
Proses kerja dilakukan dengan semangat kebersamaan untuk sampai pada hasil yang mendapat pengakuan dari para “stakeholder” atas kualitas integritas dan dedikasi yang ditampilkan.

1.3.
Logo RCTI

            Logo berupa tanda yang berfungsi dan memiliki aspek kunci yaitu reputasi. Logo pada jasa dan produk sebagai merek dagang memberikan jaminan kepada pemakainya tentang kualitas yang spesifik dan konsisten dari jasa dan produk tersebut. Reputasi bagi konsumen dan kalangan komersial sangat berarti dan merupakan asset yang berharga. Selama kemunculannya, RCTI telah menggunakan 2 Logo sebagai identitasnya, diantaranya:
Gambar.1.1

Logo RCTI yang lama
(Sudah tidak digunakan)
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     Sumber : Company Profile RCTI Jakarta, 2009
Gambar.1.2

Logo RCTI yang baru

(Digunakan hingga sekarang)
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     Sumber : Company Profile RCTI Jakarta, 2009
Definisi

Yang dimaksud dengan Logo dan nama RCTI harus dijaga dan penggunannya memerlukan kewenangan yang jelas sehingga dapat memberikan imbalan moril dan materil.
Arti dan Falsafah 
Logo RCTI sendiri merupakan singkatan dari Rajawali Citra Televisi Indonesia. Arti dan falsafahnya yakni: 
1) Huruf “R” Diambil dari Nama PT. RAJAWALI WIRA BAKTI UTAMA sebagai stakeholder Pertama pada saat itu.
2) Kepala Burung Rajawali dalam Huruf “R” melambangkan burung Rajawali yang menjadi lambang dari nama  Rajawali Citra Televisi Indonesia.
3) Huruf “C” berasal dari kata Citra yang diambil dari singakatan : PT. BIMANTARA CITRA .
4) Huruf “T” merupakan singakatan dari kata Televisi, 
5) Huruf  “I” merupakan singkatan dari kata Indonesia, dimana RCTI merupakan televisi swasta pertama yang mengudara Di Indonesia. Setelah TVRI yang merupakan stasiun televisi negeri pertama yang mengudara di Indonesia.
1.4 . Slogan RCTI
  Slogan Rajawali Citra Televisi Indonesia yakni: “Kebanggaan Bersama Milik Bangsa”. Makna Perkataan tersebut berartikan bahwa RCTI mengeluarkan seluruh kemampuan dan keahliannya untuk menghasilkan suatu produk yang dihasilkan dari penelitian-penelitian. Kemudian hasil riset tersebut diaplikasikan atau diterapkan guna membangun Indonesia ke arah yang lebih maju.
Tabel 1.1

Slogan RCTI

	No
	Slogan
	Start usage

	End usage


	1
	Menghadirkan Pentas Dunia Di Rumah Anda
(Brings the world to your home)
	1989
	1990

	2
	Saluran Informasi & Hiburan
(A Channel for information and Entertainment)
	1990
	1991

	3
	"RCTI OKE"
("More and more OK")
	1991
	Present

	4
	Kebanggaan Bersama Milik Bangsa
(With pride of ownership)
	1991
	Present


Sumber: Wikipedia Indonesia
1.5    STRUKTUR RCTI
          Di dalam dunia usaha dan bisnis sudah tidak dapat lagi dipisahkan dari apa yang disebut organisasi. Maka dari itu organisasi mempunyai arti yang sangat besar dalam suatu instansi/lembaga. Hal ini disebabkan karena adanya organisasi tujuan dan sasaran dari instansi dapat ditempuh secara efektif dan efisien melalui tindakan yang dilakukan bersama-sama. 

       Suatu instansi yang melibatkan banyak orang dalam menangani setiap kegiatan, haruslah memiliki organisasi yang berstruktur dan menggambarkan setiap pekerjaan yang harus dilakukan oleh setiap bagian. Struktur organisasi sebuah instansi harus memungkinkan dengan menghadirkan adanya koordinasi usaha diantara semua satuan dan jenjang, untuk kemudian mengambil tindakan-tindakan yang dapat mencapai suatu tujuan umum. Setiap satuan organisasi harus mengerti tanggungjawab dan bagaimana masing-masing satuan saling berhubungan dan kewenangan apa yang telah didelegasikan kepada masing-masing satuannya. 

       Adapun struktur organisasi PT Rajawali Citra Televisi Indonesia ( RCTI ) dilihat pada susunan dibawah ini :
	Gambar 1.3

Judul: Struktur Organisasi RCTI 2009

	Sumber:Company Profile RCTI 2009
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Seorang President Director membawahi sekaligus dibantu oleh bagian Audit. Dibawah itu terdapat Programming Director, Corporate Affair Director, Sales & Marketing Director dan Finance Administration Director.
Setiap  Director membawahi bagian Divisi &  Departmentnya  masing masing seperti yang dijelaskan di bawah ini :
a. Program Director membawahi bagian Programming Division, Acquisition Departement, Program Planning & Scheduling Departement, Program Research & Development Departement dan Programming Operation Departement.
b. Production Division membawahi bagian Production Office Department, Production Support Department dan Production Operation Department.

c. News & Feature Division Division membawahi 4 bagian setiap bagian di bawahi oleh setiap department yakni: News Deputy, Features Deputy, Infotainment Deputy dan General Secretariat. News Deputy membawahi News Gathering Department, News Production Department Sedangkan Feature Deputy membawahi Features Department. 
d. Enginerring & IT Division membawahi Master Control Deparment, Studion & Outside Broadcasting Department, Techical Facility Department,Transmission Department, IT Department.

e. Corporate Affair Director membawahi bagian Corporate Secretary dan Legal Department.

f. Sales & Marketing Director membawahi Sales & Marketing Division, Sales Adm.Support Department, Marketing Communication Deepartment, Promotion Division.Sedangkan Salaes & Marketing membawahi Sales Department dan Marketing Research & Analysis Department.
g. Finance and Administration Director membawahi Finance and Accounting Division, Purchasing Department, Corporate Policy & Procedure Improvement, HR & GA Department dan Safety Security Section.Sedangkan Finance Accounting Division membawahi bagian Accounting & Tax Department, Bidget Control Department, Finance Department.
1.6. DIVISI DAN DEPARTMENT RCTI


               1.6.1.Divisi RCTI

                Seperti terlihat dalam stukturisasi organisasi RCTI, divisi dalam Struktur pun terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain:
1. Programming Division 
2. Production Division 
3. News and Feature Division 
4. Sales and Marketing Division 
5. Finance and Accounting Division 
6. Promotion Division 
1.6.2. Departemen RCTI
Selain divisi, adapun  departemen dalam struktur organisasi RCTI yang masing-masing memiliki tugas dan kepentingan yang berbeda-beda, antara lain seperti dalam gambar struktur Departemen RCTI yaitu :
1. Acquisition Department
2. Program Planning and Scheduling Department
3. Program Research and Development Department
4. Programing Operations Department
5. Production Office Department
6. Production Support Department
7. Production Operations Department
8. News and Gathering Department
9. News  Production Department
10.  Features Department
11.  Infotainment Department
12. Studio and Ouside Broadcasting Department
13. Techical and Fasility Department
14. Transmission Department
15. IT Department
16. Legal Department
17. Sales Department
18. Merketing research and Analysis Department
19. Sales adm and Support Department
20. Marketing Communication Department
21. Accounting and tax Department
22. Budget and control Department
23. Finance Department
24. Purchasing Department
25. HR and GE Department
1.7. Struktur Organisasi Divisi Produksi

Setiap perusahaan memiliki struktur Organisasi. Dimana struktur organisasi itu menyususn dan menjelaskan peranan atau tugas dan wewenang dari berbagai bagian atau divisi, hal tersebut sama halnya dengan Struktur Divisi Produksi RCTI yang dapat di lihat dalam susunan di bawah ini:
	Sumber: Company Profile RCTI 2009

	Gambar 1.4

STRUKTUR ORGANISASI DIVISI PRODUKSI
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Departemen Operasi Produksi 



Di sebuah stasiun televisi, Departement Production & Facilities adalah pusat segala produksi acara televisi di dalam lingkungan internal televisi. Dalam pembuatan tayangan drama (sinetron, drama, sitkom, lainnya) dan non-drama (talk show, variety show, musik, lainnya) terdapat beberapa peran kunci sebagai berikut:

1.8
JAJARAN KOMISARIS (Board of Commissioners)

           Jajaran komisaris beserta profilnya adalah sebagai berikut :
A. KOMISARIS UTAMA
Gambar.1.5

Komisaris Utama
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            Sumber: www.rcti.tv
HARY TANOESOEDIBJO lahir di Surabaya, tahun 1965. Meraih gelar Bachelor of Commerce dalam bidang Corporate Finance, di Carleton University, Ottawa, Canada, serta gelar MBA dalam Portfolio Management, dari Ottawa University, Ottawa, Canada. Pada Agustus 2003 beliau menjabat sebagai Direktur Utama RCTI, dan juga sebagai Direktur Utama PT Bimantara Citra Tbk. Serta Direktur Utama PT Media Nusantara Citra sejak tahun 2002. Tahun 2004 beliau diangkat menjadi Komisaris Utama PT Global Informasi Bermutu (Global TV), dan wakil Komisaris Utama di beberapa perusahaan termasuk PT Bhakti Investama Tbk dan PT. Mobile-8 Telecom. Beliau juga merupakan Komisaris dari PT Cipta TPI dan juga menjabat sebagai Bendahara Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Pusat sejak tahun 2003. Kerap menjadi pembicara di berbagai seminar serta pengajar program Pasca Sarjana di berbagai universitas untuk bidang corporate finance, investment, dan management strategi.
B. DEWAN KOMISARIS
Gambar 1.6
Wakil Komisaris Utama RCTI
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Sumber: www.rcti.tv
M. TACHRIL SAPI’IE  Beliau adalah salah seorang pendiri PT. Bimantara Citra Tbk, dan kini menjabat sebagai Komisaris RCTI. Mulai berkarir di PT. Bakrie Brother pada tahun 1979-1981. Beliau kemudian mengembangkan karirnya di PT. Bimantara Citra Tbk. Sebagai Direktur, kemudian diangkat sebagai Komisaris pada tahun 1995-1998. pada tahun 1998-2000 beliau diangkat sebagai Direktur Utama RCTI, kemudian pada tahun 2000 hingga sekarang beliau diangkat kembali menjadi Komisaris RCTI, Selain itu beliau juga merupakan Komisaris di PT Plaza Indonesia Realty Tbk. Beliau meraih gelarnya di Polytechnic of Central London tahun 1980, dengan mengambil jurusan Teknik
Gambar.1.7
Komisaris
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Sumber: www.rcti.tv
BAMBANG RUDIJANTO TANOESOEDIBJO , lahir di Surabaya pada tahun 1964. Tahun 1987 beliau meraih gelar Bachelor of Commerce dari Carleton University Ottawa Ontario, Canada. Kemudian pada tahun 1989 gelar Master of Business Administration diraihnya dari University of San Fransisco, USA. Beliau menjabat sebagai Dewan Komisaris RCTI sejak tahun 2002 hingga sekarang. Beliau juga merupakan Komisaris PT. Bhakti Investama Tbk. Dan wakil Komisaris Utama PT. Bimantara Citra Tbk.
Gambar 1.8

Komisaris
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Sumber: www.rcti.tv

Drs. POSMA LUMBAN TOBING,  lahir di Tarutung, 21 Mei 1948. Memiliki pendidikan dari latar belakang militer/ Kepolisian, alumnus AKABRI Kepolisian 1970, PTIK 1981, Seskoal 1985 dan Lemhanas 2001, serta berbagai kursus di lingkungan TNI / POLRI, dengan pangkat terakhir Komisaris Jenderal Polisi.Beliau pernah ditugaskan dalam Operasi Seroja Timor Timur (1977 – 1978) dan pernah bertugas di beberapa daerah, Jawa Barat, Jakarta, Kalimantan Barat, Jawa Timur dan DPR RI sejak 1971 – 2004. Prestasinya di Kepolisian & DPR/MPR RI mengantarkannya meraih beberapa buah penghargaan / Satya Lencana, antara lain: SL Kesetiaan 24 tahun, SL Bhayangkara Nararya dan SL Bhayangkara Pratama. Di bidang politik, Bpk Posma tercatat pernah menjadi anggota DPR-RI, yaitu Anggota Komisi I (1992-1994, 2000-2001 dan  2003-2004), Anggota Komisi II (1994-1995), Anggota Komisi V (1997-1999), Anggota Komisi VIII (1999-2000), Ketua Komisi VII (2001-2003) serta Ketua Fraksi TNI/POLRI DPR-RI/MPR-RI dan Wakil Ketua MPR-RI (2003-2004). Mulai tahun 2004 beliau dipercaya untuk menjabat sebagai Senior Advisor to BOD & Commissioner di MNC Skyvision/Indovision. Selain itu, beliau juga menjadi Komisaris di PT. Bhakti Finance (2005-2006), sejak tahun 2006 hingga sekarang menjadi Komisaris di PT. Bhakti Investama, Tbk dan PT. MNC Network/MNCN. Sejak 2008, beliau juga menjadi Presiden Komisaris di PT. SUN Televisi Network dan Presiden Komisaris di PT. Global Informasi Bermutu (Global TV).
Gambar 1.9

Komisaris 
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Sumber: www.rcti.tv

OERIANTO GUYANDI , lahir di Jember tahun 1966. Meraih gelar Sarjana Keteknikan Pertanian dari Institut Pertanian Bogor  dan Sarjana Ekonomi di Universitas Indonesia. Menjabat sebagai Wakil Direktur Utama RCTI sejak bulan Mei 2008. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Operasional RCTI pada tahun 2001-2004. Pada tahun 2004-2008  sebagai Direktur Keuangan PT MNC Sky Vision (Indovision) dan  Direktur di PT Bhakti Investama. Sebelum itu, menjabat sebagai Direktur di PT Bhakti Capital Indonesia pada tahun 2000-2002 serta sebagai Senior Manager (Head of Investment banking) di PT Bhakti Investama pada 1999 – 2000. Pengalaman di stasiun TV diperolehnya sejak bergabung dengan PT Indosiar Visual Mandiri sebagai Finance and Accounting Manager pada 1989-1993. Awal mula karir di kantor akuntan Prasetio Utomo & Co sebagai Supervisor pada 1989-1993.
C. DEWAN DIREKSI (Board of Director ) 
      Beserta profilnya  adalah sebagai berikut :
Gambar 1.10
Direktur Utama 
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Sumber: www.rcti.tv

SUTANTO HARTONO, Lahir di Yogyakarta, tahun 1967. Memperoleh gelar Master of Business Administration, Marketing & Finance dari Universitas California, Berkeley, dan gelar Bachelor of Science Chemical Engineering dari Universitas Notre Dame, Indiana, Amerika Serikat. Beliau pernah menjabat sebagai Wakil Direktur Utama RCTI (Agustus 2003 – April 2008), lalu dipercaya menjadi Direktur Utama RCTI hingga saat ini. Sebelum bergabung dengan RCTI, beliau menjabat sebagai Senior Vice President Sony Music Entertainment South East Asia dan Managing Director Sony Music Indonesia. Beliau juga pernah menjabat sebagai Senior Associate Financial Service di Booz Allen & Hamilton – South East Asia (1993 -1996), serta sebagai Technical Assistant Brand Manager di Protect & Gamble Indonesia (1989 – 1991).
Gambar 1.11

Direktur Programing
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Sumber: www.rcti.tv
HARSIWI ACHMAD, Lahir di Yogyakarta tahun 1966. Sejak 2006 beliau menjabat Direktur Progamming RCTI, setelah sebelumnya menjadi senior VP Programming RCTI (April 2005 – Januari 2006), serta General Manager Programming di TPI sejak 2004.Meraih gelar Sarjana Antropologi dari Fakultas Sastra Universitas Gajah Mada,  dimana ia terpilih menjadi Mahasiswa Teladan Fakultas selama tiga tahun berturut – turut dari tahun 1987 hingga 1989. Kemudian tahun 1990 beliau terpilih menjadi Lulusan Terbaik Sarjana se Universitas Gajah Mada. Tahun 1994 beliau memperoleh gelar M A, dalam Anthropology & Comparative Sociology dari Monash University, Melbourne, Australia.
Gambar 1.12
Direktur Corporate Affairs
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Sumber: www.rcti.tv

SYAFRIL NASUTION, Lahir di Medan, 17 April 1961. Sejak 01 April 2009, Syafril Nasution menjabat sebagai Direktur Corporate Affairs di RCTI. Lulusan  STIE Perbanas Jakarta jurusan Ekonomi Perusahaan, beliau hingga saat ini juga masih dipercaya menjabat di beberapa perusahaan, yaitu Direktur Utama PT. Media Nusantara Informasi sejak November 2008, Direktur Utama PT Media Nusantara Press sejak Mei 2008, Komisaris PR UGB sejak Juni 2008, Komisaris SunTV Networks sejak Agustus 2008 dan Direktur Utama PT Hikmat Makna Aksara (sejak Februari 2009), Direktur Utama PT. Media Nusantara Informasi (sejak Nopember 2008), Direktur Utama PT. Media Nusantara Press (sejak Mei 2008), serta Komisaris SUNTV Network (sejak Agustus 2008) dan PT. Usaha Gedung Bimantara (sejak Juni 2008). Beliau juga pernah menjabat sebagai Direktur Komersil (Januari 1999 – Februari 2008) di PT. Multi Nitrotama Kimia, sebuah perusahaan patungan Bimantara Citra dengan Pupuk Kujang & Yayasan DAKAB yang bergerak dalam bidang pembuatan Ammonium Nitrate & pelayanan jasa peledakan.
Gambar 1.13

Direktur Keuangan dan Administrasi
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Sumber: www.rcti.tv

BETI P. SANTOSO, Lahir di Cirebon tahun 1959. Setelah menjabat sebagai Direktur Keuangan & Administrasi di RCTI (Juli 2004 – 31 Desember 2007), beliau kembali dipercaya untuk menjabat posisi yang sama sejak 1 April 2009. Lulusan bergelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Katolik Parahyangan, Bandung, tahun 1985 ini, sebelumnya pernah menjadi Direktur Utama PT. Bhakti Capital Indonesia, Tbk (2002-2004), Komite Usaha Kustodian Sentral Efek Indonesia (2002-2004), Komite Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Efek Indonesia (APEI) dari tahun 2001, Komite Perdagangan Bursa Efek Jakarta (2000-2002), serta Direktur PT. Bhakti Capital Indonesia, Tbk. (2000-2002). Karir perbankan beliau diawali  di Bank Dagang Nasional Indonesia (1987-1995), dilanjutkan menjabat sebagai Associate Director PT. Bhakti Investama, Tbk (1996 – 2000).
Gambar 1.14

Direktur Sales dan Marketing
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Sumber: www.rcti.tv

RUDY RAMAWY, Lahir di Medan tahun 1971. Meraih Bachelor of Science, Chemical Engineering, dari University of California di Berkeley - USA. Beliau bergabung dengan RCTI sejak Mei 2008. Mengawali karirnya tahun 1994 di bidang pemasaran consumer goods di Procter & Gamble, beliau kemudian bergabung dengan Sony Music Entertainment sebagai Direktur Marketing & Sales antara 1997-2000. Pada tahun 2000-2003, beliau menjabat sebagai Managing Director Warner Music Malaysia di Kuala Lumpur. Beliau kemudian menjabat sebagai President Director Sony Music Entertainment Indonesia merangkap Regional Managing Director untuk Sony Music South East Asia antara tahun 2003-2005. Sebelum bergabung dengan RCTI, jabatan terakhir beliau di operator seluler Natrindo Telepon Selular (Axis) sebagai Director & Chief Marketing Officer.
1.9     JOBS DESCRIPTION
       Kedudukan-kedudukan atau posisi yang terdapat pada struktur besar di dalam RCTI  yaitu:
(1) President Director

Memiliki tanggung jawab atas produktivitas stasiun RCTI secara menyeluruh dalam mengembangkan acara, arah dan strategi bisnis perusahaan, yang keseluruhannya akan dipertanggung jawabkan kepada para pemegang saham.
(2) Executive Secretary                                                             
Kedudukannya tepat dibawah President Director yang memiliki tugas untuk membantu President Director dalam menyusun jadwal atau program kerja President Director yang sifatnya harian ataupun jangka waktu yang tepat.
(3) Coorporate Affair Director
Memiliki tanggung jawab dalam menentukan efektifitas dan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan.
(4) Sales & Marketing  Director

Bertanggung jawab dalam perencanaan, penetapan strategi usaha pemasaran hasil produksi perusahaan dan menentukan target pendapatan sesuai dengan anggaran yang tersedia dan pengembangannya.  
(5) Finance Director& Administration Director
Mengatur administrasi keuangan dan pengelolaan anggaran yang tersedia.
DIVISI PRODUKSI:
a) Executive Producer(EP)
Bertanggung jawab terhadap pembuatan-pengembangan ide, EP adalah orang yang membiayai/mensponsori produksi secara keseluruhan , dan bertanggung jawab atas tayangan program acara/hak siar.
b) Producers


adalah orang yang menyusun konsep secara keseluruhan (dari konsep dibuat sampai dengan pelaksanaannya). Bertanggung jawab terhadap proses penciptaan dan pengembangan suatu program sesuai dengan tema yang telah ditentukan dan telah disepakati oleh Production manager, Executive Producer ataupun dari Management.
c) Production Assistant (PA)
adalah orang yang bertangung jawab memproduksi langsung di lapangan / lokasi shooting, Clip/ film, atas hasil produksi, dalam hal ini seorang PA diatasi oleh producer yang merumuskan konsep (dari hasil evaluasi para team Creative).   Yang telah di buat, disepakati, atau di putuskan EP and Producer serta Membantu produser dalam persiapan pra-produksi suatu program, membantu direktur produksi pada saat pelaksanaan produksi, melakukan control editing post-production.
d) Creative (Tim Kreatif)

Mengembangkan ide-ide keratif dan membuat naskah untuk program yang akan diproduksi dengan arahan dari producer.
e) Director (Sutradara)


Mengarahkan seluruh aspek teknis dan elemen kreatif dari suatu produksi program  televisi yang disiapkan dan disepakati oleh produser dan mengaplikasikannya dalam produksi sesuai prinsip sinematografi, broadcast dan entertainment.
f) Program Director (PD)

Seorang Program Director berada pada ruang Master Control, sebuah ruangan yang digunakan untuk memonitor semua pergerakan kamera dan tata set panggung yang tampil dalam berbagai layar monitor. Program Director melakukan komando kepada kamerawan dan Floor Director untuk mengatur jalannya pertunjukan.
g) Floor Director (FD)


Bertanggung jawab terhadap semua aktivitas di lapangan (floor), yaitu sebagai perantara Director di floor mem-brief talent untuk blocking panggung.
h) SPV Unit Production


Mengkoordinasi semua kegiatan dan melakukan pembagian tugas kepada staf UPM, talent, secara adil dan berimbang.
i) Unit Production Manager (UPM)

Bertanggung jawab terhadap semua proses produksi non-teknis. Biasanya bertindak mengurusi hal-hal yang berkaitan erat dengan akomodasi, pengurusan ijin, dan pemilihan lokasi, management transportasi dan distribusi, skedul kerja lapangan dan segala hal praktis yang bertujuan memperlancar proses produksi.

j) Unit Talent
Dealing dengan artis atau pengisi acara produksi, selain itu bertanggung jawab untuk mendatangkan pengisi acara dan menjaganya hingga proses produksi selesai.
k) Unit Sponsorship


Memantau jumlah dan melakukan analisis sponsorship pada setiap program produksi  in-house dengan bekerja sama dengan marketing dan  sales.
l) Sekretariat
Membantu seluruh proses administrasi proses produksi yang berhubungan dengan rutinitas penjadwalan, persetujuan administrasi, pelaporan keuangan ke pimpinan hingga masalah birokrasi teknis pra dan pasca produksi.
Departemen Production Facilities

a. 
Teknisi Control Room

Bertanggung jawab terhadap proses rekaman acara pada saat live maupun taping.
b.
 Cameramen

Mengambil seluruh shoot gambar yang diperlukan oleh proses produksi.
c. 
Audioman

Bertanggung jawab atas seluruh audio produksi, seperti berkonsultasi dengan produser untuk mengetahui audio yang akan dibutuhkan, mengecek semua mikrofon dan mem-balance audio.
d. 
Editor

Bertanggung jawab pada saat pasca produksi dengan melakukan editing, menjadikan suatu acara menjadi layak tayang.
e. 
Wardrobe atau penata busana


Menyiapkan busana dan tata rias untuk pengisi acara dalam proses produksi.
f. 
Set & Property

Menyiapkan seluruh properti yang dibutuhkan dalam proses produksi.
g. 
Graphics Design

Membuat dan menyiapkan desain grafis pada saat produksi yang meliputi pembuatan logo, bumper in-out dan berbagai grafik yang menarik yang disisipkan di berbagai macam tayangan.
h. 
Lighting

Bertanggung jawab terhadap seluruh pencahayaan acara televisi.

(Set, 2008, p. 42-50).
1.10
Program Acara RCTI
Setiap stasiun televisi pasti memiliki produk acara atau bermacam-macam program acaranya sendiri dan juga memiliki segmentasi audiens yang berbeda satu dengan yang lainnya. Begitu juga dengan RCTI yang memiliki beragam program acara (product) yang terbagi ke dalam beberapa segmentasi audiencesnya. Program-program yang ada di RCTI sampai saat ini berubah sekian akan perubahan dari keinginan penonton indonesia sehingga RCTI menghadirkan program acara yang berkualitas dan sesuai dengan perkembangan jaman. Contoh program-program baru yang ada di RCTI antara lain yaitu :
(1) Reality Show  
Merupakan program yang mengangkat realitas. Contohnya : Mata-mata, Minta Tolong, Bedah Rumah, Satu Lawan Banyak, Romy Rafael Master Hypnotist, Deddy Corbuizer Master Mentalist, Masihkah Kau Mencintaiku, Tak Ada Yang Abadi, The Master
(2) Variety Show (Music)
Merupakan  program acara yang berisi berbagai program jenis lagu dan dipandu oleh satu atau dua orang presenter. Dalam program ini disisipi leluconan, atau acara lainnya agar musik tidak membosankan dipanggung (Stage) studio. Contohnya : Dahsyat  dan Hits .
(3) Sport

Merupakan jenis program acara olahraga. Contohnya : UEFA Champions League, Kualifikasi Piala Dunia 2010.
(4) Games Show

Merupakan jenis program acara yang menampilkan suatu permainan dengan cara dan hadiah tertentu, acara ini juga menyampaikan sebuah tokoh atau para penontonnya sebagai peserta. Contohnya : Kuis Siapa Lebih Berani.
(5) Infotainment

Merupakan program acara gosip seputar artis dan event. Contohnya : Go spot, Silet, Kabar Kabari, Cek and ricek, dan lain-lain.
(6) News

Tayangan program televisi yang mengandung informasi kepada pemirsa yang berdasarkan fakta atau peristiwa yang terjadi, dan bukan berdasarkan opini atau karangan semata. Contohnya : Seputas Indonesia malam, Seputar Indonesia Pagi, Sergap, Delik dan lain lain.
(7) Musik atau Variety Show
Merupakan jenis program acara yang berisi musik di mix dengan sedikit humor dari host serta sisipan games dan chart lagu. Contohnya : Dahsyat dan Hits.
(8) Sitkom
Merupakan jenis program acara mengenai cerita dramatik berkarakter ringan dan berisi humor, adegan – adegan nya menyenangkan dan menghibur. Contohnya: OB Shift 2 (office boy)
(9) Sinetron

Merupakan drama yang terdiri atas beberapa episode, dimana satu episode dengan episode lainnya ada keterkaitan, berhubungan atau bersambungan. Contohnya : Manohara, Baim anak Sholeh, Isabella dan lain lain. 
(10) Film


Merupakan Film Box office pilihan yang ditayangkan khusus untuk penonton menyuka film Mancanegara. 
(11) Acara lainya

Merupakan Program acara yang dibuat langsung sesuai dengan event yang akan digelar secara live. Contohnya: Kemilau Mandiri Viesta.
1.11
Area Jangkauan RCTI


            Melalui 48 transmisi, RCTI dapat menjangkau siaran di seluruh propinsi yang ada di Indonesia yang dapat diterima di 142 kota besar di Indonesia, antara lain:
Tabel 1.2

Area Jangkauan RCTI
	No
	Stasiun Relay
	Jangkauan

	1
	Jakarta
	DKI Jakarta, Tanggerang, Bekasi, Depok. Bogor, Karawang, Serang, Pandeglang, Cilegon dan Cikampek.

	2
	Bandung
	Bandung, Cimahi, Serang, Padalarang, Banjaran dan Cianjur.

	3
	Medan
	Medan, Langkat, Binjai, Tebing Tinggi, Pangkalan Brandan dan Besitang.

	4
	Semarang
	Semarang, Ungaran, Purwodadi, Demak, Kudus, Jepara, Pati, Rembang, dan Temanggung.

	5
	Surabaya
	Surabaya, Gresik, Sidoarjo, Pasuruan, Bangkalan, Sampang, Probolinggo, dan Jombang.

	6
	Yogyakarta
	Yogyakarta, Solo, Sleman, Sukoharjo, Karanganyar, Klaten, dan Bantul.

	7
	Makassar
	Kodya Makasar, Bonto – Bonto, Malino, Takalar, dan Gowa.

	8
	Pekanbaru
	Pekanbaru, Bangkinang, Balapungul, dan Sungai Ampit.

	9
	Jambi
	Kodya Jambi

	10
	Palembang
	Kodya Palembang, Kayu Agung, Tanjung Lubuk, Prabumulih,  Lubuk Linggau, Musi Banyuasin, Muara Enim, dan Batu Raja.

	11
	Bali
	Bali, Denpasar, Tabanan, Bangli, Gianyar, Nusa Penida, Klungkung, Negara, Banyuangi, dan Lombok Barat.

	12
	Manado
	Kodya Manado.

	13
	Pontianak
	Pontianak, Mempawah sungai Raya, Teluk Padai, dan Pahauman.

	14
	Banjarmasin
	Banjarmasin, Maartapura, Banjarbatu, Marahaban, dan Pleihari.

	15
	Samarinda
	Samarinda, Tenggarong, Anggana dan Murabadak.

	16
	Padang
	Padang Pariaman, Tabing, Teluk Banyur, dan Indarung.

	17
	Bandar Lampung
	Kodya Bandar Lampung, Kecamatan Natar, Kecamatan Tanjung Bintang, Kecamatan Kibang, Kecamatan Sekampung, Kecamatan Batanghari, Kecamatan Metro, dan Kecamatan Rejo.

	18
	Jayapura
	Kodya Jayapura.




Sumber:Company Profile RCTI, 2009
1.12
   SARANA 
A. Sarana
Tabel 1.3

Sarana RCTI
	No
	Uraian
	Keterangan
	Jumlah
	Ket

	1
	Gedung
	Gedung A, B, Annex,

Pergudangan, Koperasi
	5
	

	2
	Studio 1
	Saat Ini digunakan untuk program Acara Kuis Siapa Lebih Berani dan Program acara lainya.Setingan Studio medium.
	1
	

	3
	Studio 2
	Digunakan Untuk Program Khusus MNC Channel
	1
	

	4
	Studio 3
	Tidak berfungsi
	1
	

	5
	Studio 4
	Studio paling Besar di RCTI. Digunakan untuk Program Acara dengan Setingan yang luas.
	1
	

	6
	Studio 5
	Digunakan untuk Program Acara News dan Go Spot.
	1
	

	7
	Studio 6
	Studio Ini digunakna untuk acara Music seperti Dahsyat dan Hits
	1
	

	8
	Menara Pemancar
	Menara Aktif setinggi 275 meter.
1 menara sebagai back up 151 meter.
	2
	

	9
	Masjid
	Masjid Raudhatul Jannah .Denah lokasi yang cukup luas dan dapat menampung banyak jamaah.
	1
	

	10
	Sarana Olah Raga
	Lapangan basket,lapangan voley dan lapangan sepak bola.
	3
	

	11
	Sarana Kesehatan
	Klinik Dokter Umum,dokter gigi, Apotik, Ruang Istirahat.
	4
	

	12
	D’POJOK(food court)
	Kantin, Koperasi karyawan & Cafe
	1
	Cafe Excelso

	13
	Areal Parkir
	Area parkir yang Luas
	5
	


1.13.1. Lokasi dan Waktu PKL

            1.13.1. Lokasi PKL

    PKL dilaksanakan di bagian Divisi Produksi di Stasiun Televisi      Nasional– PT.Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) Jakarta yang berlokasi di : Jl. Raya Perjuangan No. 1, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 Telepon: +6221 5303540/5303550 Fax: +6221 5320906 Email: webmaster@rcti.tv ,  Situs www.rcti.tv
1.13.2. Waktu PKL


PKL terhitung mulai tanggal 17 Juli 2009 sampai 16 Agustus 2009  .  Dengan Program Acara The Master dengan hari kerja Selasa sampai Minggu dan jam kerja yang Flexibel. Program Acara Hits denga hari kerja Senin hingga Sabtu dan Jam kerja yang Flexibel. 
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